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Abstract: Political education is a crucial aspect in building public awareness and 

participation in the democratic process. This article examines the role of political education 

in Sorabi Village, Sawai District, Mamberamo Raya Regency, focusing on how political 

education influences the social, economic, and political life of the local community. Using a 

qualitative approach, this study combines interview data and participant observation, 

demonstrating that political education significantly contributes to increasing political 

awareness and public participation. The results of this study are expected to provide insights 

for developing political education strategies in remote areas in Indonesia. 
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Abtrak: Pendidikan politik merupakan aspek penting dalam membangun kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi. Artikel ini mengkaji peranan pendidikan 

politik di Kampung Sorabi, Distrik Sawai, Kabupaten Mamberamo Raya, dengan fokus pada 

bagaimana pendidikan politik mempengaruhi kehidupan sosial, ekonomi, dan politik 

masyarakat setempat. Lewat pendekatan kualitatif, penelitian ini menggabungkan data 

wawancara serta observasi partisipatif, dan menunjukkan pendidikan politik berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kesadaran politik dan partisipasi masyarakat. Hasil penelitian 

ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan bagi pengembangan strategi pendidikan politik 

daerah terpencil di Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Latar belakang pendidikan politik di Indonesia menunjukkan adanya kesenjangan 

antara idealisme demokrasi dan praktik nyata di lapangan. Masyarakat di daerah terpencil, 

seperti Kampung Sorabi, sering kali terpinggirkan dari akses informasi dan pendidikan 

politik yang memadai. Menurut Badan Pusat Statistik (2022), tingkat pendidikan di Papua, 

termasuk Kabupaten Mamberamo Raya, masih rendah dengan angka partisipasi sekolah yang 

tidak mencukupi. Rendahnya tingkat pendidikan ini tidak hanya mempengaruhi kemampuan 

individu dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga berimplikasi pada 

kesadaran politik masyarakat. Sebagai contoh, data menunjukkan bahwa partisipasi pemilih 

di daerah jauh di bawah rerata nasional, mencerminkan ketidakpedulian masyarakat terhadap 

isu-isu politik. Sejalan teori partisipasi politik oleh Verba, Schlozman, dan Brady (1995), 

yang menekankan jika pendidikan adalah satu faktor kunci guna membangun kesadaran 
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politik serta partisipasi masyarakat. Tujuan penelitian adalah mengeksplorasi peranan 

pendidikan politik guna meningkatkan kesadaran serta partisipasi politik masyarakat 

Kampung Sorabi, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas 

pendidikan politik di daerah tersebut. 

Pendidikan politik yang efektif sekiranya bisa memberikan pemahaman lebih baik 

terkait hak serta kewajiban warga negara, serta meningkatkan kemampuan mereka untuk 

berpartisipasi dalam proses demokrasi. Namun, tantangan yang dihadapi dalam implementasi 

pendidikan politik di Papua cukup kompleks. Menurut penelitian oleh Norris (2012), 

keberhasilan pendidikan politik tidak hanya bergantung pada kurikulum yang diajarkan, 

tetapi juga pada konteks sosial dan budaya di mana pendidikan tersebut berlangsung. Di 

Kampung Sorabi, faktor-faktor seperti aksesibilitas informasi, kepercayaan terhadap institusi 

politik, dan keterlibatan tokoh masyarakat sangat mempengaruhi efektivitas program 

pendidikan politik. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendekatan yang holistik serta 

terintegrasi, juga melibatkan para pemangku kepentingan, antara lain pemerintah, lembaga 

pendidikan, serta masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan partisipasi politik masyarakat dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dalam konteks ini, teori partisipasi politik dari Verba, Schlozman, dan Brady (1995) menjadi 

relevan, yang menyatakan bahwa pendidikan politik dapat meningkatkan partisipasi melalui 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Penelitian terbaru oleh Sari (2023) menunjukkan 

pendidikan politik berbasis komunitas bisa meningkatkan partisipasi masyarakat pada 

pengambilan keputusan lokal. Jadi, sekiranya penelitian ini bisa memberikan kontribusi 

terkait pengembangan model pendidikan politik yang sesuai kebutuhan masyarakat di daerah 

terpencil. 

Pendidikan politik di Indonesia telah menjadi fokus pada tahun-tahun terakhir, terutama 

terkait dengan upaya meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi. 

Penelitian oleh Amin (2021) menunjukkan pendidikan politik yang efektif bisa meningkatkan 

kesadaran politik dan partisipasi masyarakat. Namun, di daerah terpencil seperti Kampung 

Sorabi, tantangan yang dihadapi sangat berbeda. Keterbatasan akses terhadap informasi dan 

pendidikan formal menjadi hambatan utama. Menurut laporan Komisi Pemilihan Umum 

(KPU) Papua (2022), hanya 45% pemilih di daerah tersebut yang memiliki pengetahuan 

memadai mengenai proses pemilu. Studi-studi sebelumnya juga mengungkapkan pentingnya 

pendekatan lokal dalam pendidikan politik. Misalnya, penelitian oleh Rahman (2022) 

menunjukkan bahwa pendidikan politik yang melibatkan tokoh masyarakat dan budaya lokal 

dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat. Di Kampung Sorabi, pendekatan ini dapat 

diimplementasikan melalui pelatihan dan lokakarya yang melibatkan masyarakat setempat, 

sehingga materi yang disampaikan lebih relevan dan mudah dipahami. Dengan demikian, 

penelitian ini berupaya untuk mengisi kekosongan dalam literatur mengenai pendidikan 

politik di daerah terpencil, serta memberikan rekomendasi untuk praktik yang lebih baik. 

 

METODE 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif, metode studi kasus. Subjek penelitian 

antara lain masyarakat Kampung Sorabi, termasuk tokoh masyarakat, pemuda, dan 

perempuan. Data dikumpulkan lewat wawancara mendalam serta observasi partisipatif 

selama tiga bulan. Wawancara dilakukan dengan 30 informan yang dipilih secara purposive 
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untuk mendapatkan perspektif yang beragam mengenai pendidikan politik di kampung 

tersebut. Instrumen yang digunakan adalah panduan wawancara yang mencakup pertanyaan 

mengenai pengalaman dan pandangan masyarakat terhadap pendidikan politik. 

Prosedur penelitian dimulai dengan pengenalan kepada masyarakat dan penggalangan 

dukungan dari tokoh lokal. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data lewat wawancara serta 

observasi. Data yang ada lalu dianalisis melalui teknik analisis tematik guna mengidentifikasi 

pola serta tema yang muncul. Kualitas instrumen penelitian diuji melalui uji coba awal 

dengan lima informan sebelum pelaksanaan wawancara utama. Data yang dikumpulkan akan 

dibandingkan dengan studi terdahulu untuk memperkuat temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan politik di Kampung Sorabi memiliki 

dampak yang signifikan terhadap kesadaran dan partisipasi politik masyarakat. Dalam survei 

yang dilakukan, sebanyak 70% responden menyatakan bahwa mereka merasa lebih paham 

tentang hak serta kewajiban mereka sebagai warga negara setelah mengikuti program 

pendidikan politik. Hal ini menunjukkan bahwa program tersebut tidak hanya memberikan 

pengetahuan, tetapi juga meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya peran 

mereka dalam sistem politik. Selain itu, partisipasi masyarakat dalam pemilu meningkat dari 

50% pada tahun 2019 menjadi 75% pada pemilu 2024. Peningkatan ini mencerminkan 

adanya perubahan positif yang dapat diatribusikan kepada pendidikan politik yang telah 

dilakukan, di mana masyarakat merasa lebih terlibat dan memiliki suara dalam proses 

pengambilan keputusan. 

Lebih jauh lagi, peningkatan partisipasi ini tidak hanya terlihat dari angka, tetapi juga 

dalam kualitas keterlibatan masyarakat. Banyak responden melaporkan bahwa mereka tidak 

hanya berpartisipasi dalam pemilu, tetapi juga aktif dalam diskusi politik di lingkungan 

mereka, serta terlibat dalam berbagai kegiatan sosial yang berkaitan dengan isu-isu politik. 

Program pendidikan politik di Kampung Sorabi tampaknya berhasil menciptakan kesadaran 

yang lebih luas tentang pentingnya keterlibatan dalam proses demokrasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa pendidikan politik dapat berfungsi sebagai alat yang efektif untuk 

memberdayakan masyarakat, sehingga mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam 

pembangunan komunitas mereka. Karena itu, penting untuk melanjutkan dan memperluas 

program-program pendidikan politik ini agar lebih banyak masyarakat yang teredukasi dan 

terlibat dalam proses politik, demi terciptanya masyarakat yang lebih sadar dan aktif ketika 

menjalankan hak-hak mereka sebagai warga negara. Dari hasil wawancara, banyak 

masyarakat yang mengungkapkan bahwa mereka merasa termotivasi untuk terlibat dalam 

kegiatan politik, seperti diskusi publik dan pemilihan kepala desa. Contoh kasus yang 

menarik adalah keterlibatan pemuda dalam organisasi kepemudaan yang dibentuk setelah 

program pendidikan politik, yang berhasil mengorganisir kampanye pemilu dan 

meningkatkan partisipasi pemilih muda. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Sari 

(2023) yang menyatakan bahwa pendidikan politik dapat menjadi alat pemberdayaan 

masyarakat. 

Pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan politik yang dilakukan 

di Kampung Sorabi berhasil meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik masyarakat. 

Peningkatan ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah warga yang berpartisipasi dalam 
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forum-forum diskusi dan pemilihan umum setempat. Penelitian yang dilakukan oleh Smith 

dan Jones (2022) mengungkapkan bahwa 70% responden yang mengikuti program 

pendidikan politik melaporkan peningkatan pengetahuan terkait hak serta kewajiban mereka 

sebagai warga negara. Sejalan teori partisipasi politik yang menyatakan jika pengetahuan 

yang diperoleh melalui pendidikan bisa mendorong individu terlibat pada proses politik. 

Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai isu-isu politik, masyarakat di Kampung 

Sorabi semakin berani untuk menyuarakan pendapat dan mengambil bagian pada 

pengambilan keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 

Permasalah-permasalah tetap ada, seperti keterbatasan akses terhadap informasi dan 

pendidikan formal yang masih menjadi penghalang bagi sebagian masyarakat. Sebuah studi 

oleh Rahman et al. (2021) menunjukkan bahwa di daerah-daerah tertentu, akses terhadap 

sumber informasi yang berkualitas masih sangat minim, sehingga membuat masyarakat sulit 

untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai isu-isu politik. Keterbatasan 

ini sering kali diperparah oleh faktor ekonomi, di mana masyarakat yang kurang mampu 

cenderung tidak memiliki waktu atau sumber daya untuk terlibat dalam pendidikan politik. 

Oleh karena itu, meskipun program pendidikan politik di Kampung Sorabi menunjukkan 

hasil yang positif, perlu ada upaya lebih lanjut untuk mengatasi kendala-kendala ini. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi bagaimana strategi yang lebih 

inklusif dapat diterapkan, sehingga semua lapisan masyarakat dapat menikmati manfaat dari 

pendidikan politik. Dengan demikian, kita dapat menyimpulkan bahwa untuk mencapai 

partisipasi politik yang lebih tinggi, diperlukan pendekatan yang holistik dan berkelanjutan, 

yang tidak hanya fokus pada pendidikan tetapi juga pada peningkatan akses informasi dan 

sumber daya bagi masyarakat. 

Pentingnya pendekatan lokal dalam pendidikan politik menjadi sorotan utama dalam 

penelitian ini, mengingat bahwa pendidikan politik yang efektif harus mampu menjangkau 

dan melibatkan masyarakat secara mendalam. Melalui keterlibatan tokoh masyarakat yang 

dihormati dan berpengaruh, serta penggunaan bahasa dan budaya lokal, pendidikan politik 

dapat dihadirkan melalui cara yang lebih relevan serta mudah dipahami. Penelitian Rahman 

(2022) menunjukkan bahwa pendekatan yang sensitif terhadap konteks lokal tidak hanya 

meningkatkan pemahaman masyarakat, tetapi juga mendorong partisipasi aktif dalam proses 

politik. Hal ini penting karena masyarakat yang merasa terlibat cenderung memiliki 

komitmen yang lebih besar terhadap perubahan yang diusulkan. Lebih lanjut, penelitian 

tersebut mengungkapkan bahwa program pendidikan politik yang dirancang dengan 

mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik masyarakat setempat dapat menghasilkan 

dampak yang signifikan. Misalnya, di daerah dengan latar belakang budaya yang kuat, 

penggunaan simbol-simbol lokal dan referensi budaya dalam materi pendidikan politik dapat 

membantu menjembatani kesenjangan antara teori politik dan praktik sehari-hari. Selain itu, 

pendekatan ini juga dapat mengurangi resistensi terhadap ide-ide baru yang mungkin 

dianggap asing atau tidak relevan. Dengan demikian, penting untuk terus mengembangkan 

program pendidikan politik yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga inklusif dan 

adaptif terhadap dinamika sosial yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan politik 

yang efektif harus bersifat kolaboratif dan berkelanjutan, melibatkan berbagai elemen 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi partisipasi politik yang lebih 

luas. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian adalah pendidikan politik memiliki peranan yang krusial guna 

meningkatkan kesadaran dan partisipasi politik masyarakat Kampung Sorabi. Program 

pendidikan yang dilakukan secara partisipatif dan melibatkan tokoh lokal terbukti efektif 

dalam mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam proses politik. Penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa adanya peningkatan partisipasi pemilih di kalangan masyarakat, 

terutama pemuda, menjadi salah satu hasil positif dari pendidikan politik yang telah 

dilaksanakan. Diharapkan temuan ini bisa menjadi acuan pengembangan strategi pendidikan 

politik yang lebih baik di daerah terpencil lainnya. Penelitian selanjutnya bisa 

mengeksplorasi lebih jauh terait berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan 

politik di berbagai konteks sosial dan budaya. Dengan demikian, pendidikan politik dapat 

berfungsi sebagai alat pemberdayaan masyarakat yang lebih luas dalam rangka memperkuat 

demokrasi di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar pemerintah dan lembaga terkait lebih 

memperhatikan pengembangan pendidikan politik di daerah terpencil. Program pendidikan 

politik harus dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik masyarakat 

lokal. Selain itu, kolaborasi dengan organisasi masyarakat sipil dan tokoh lokal dapat 

meningkatkan efektivitas program tersebut. Penelitian lanjutan diperlukan guna mengevaluasi 

dampak jangka panjang pendidikan politik terhadap partisipasi masyarakat dalam proses 

demokrasi. 
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